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ABSTRAK 

Anshari Luthfi Maulana Achiar: Metode Ordinary Kriging Menggunakan 

Semivariogram Isotropik dalam Menghitung 

Curah Hujan Kota Padang 

Curah hujan merupakan tingginya permukaan air hujan yang menutupi suatu 

daerah permukaan bumi. Dalam mengukur curah hujan, BMKG membangun pos 

pengamatan curah hujan pada wilayah tertentu. Terdapat faktor keterbatasan 

seperti biaya dan tempat dalam pelaksanaanya, sehingga BMKG membangun pos 

pengamatan curah hujan pada lokasi yang strategis dan dapat mewakili lokasi lain 

disekitar nya. Secara umum, curah hujan wilayah di sekitar pos pengamatan curah 

hujan tidak diketahui dengan pasti namun dapat diprediksi.Secara geografis Kota 

Padang terletak di pesisir pantai Barat pulauSumatera, dengan garis pantai 

sepanjang lebih dari 60 km. Sekitar lebih dari 60% luas daerah Kota Padang 

merupakan daerah perbukitan yang ditutupi hutan lindung. Kondisi ini 

menjadikan Kota Padang sebagai wilayah potensial terjadi hujan. Oleh karena itu, 

peneliti ingin meneliti lebih tentang curah hujan Kota Padang. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengestimasi curah hujan tiap Kecamatan dan tiap Kelurahan di 

Kota Padang 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder. Populasi pada penelitian ini adalah 11 Kecamatan dan 104 

Kelurahan di Kota Padang dan sampel yang digunakan adalah curah hujan hasil 

pengukuran di 6 pos pengamatan curah hujan Kota Padang. Langkah analisis data 

yang dilakukan yaitu melakukan analisis data secara deskriptif, memilih data yang 

tidak berpencilan, melakukan uji stasioneritas data, menghitung semivariogram 

eksperimental data sampel, membentuk model semivariogram teoritis, menguji 

kevalidan atau kecocokkan model tersebut, memilih model semivariogram 

terbaik, mengestimasi curah hujan dengan metode ordinary kriging dan  

interpretasi dari hasil estimasi. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa estimasi curah hujan tiap 

Kecamatan di Kota Padang pada bulan Juni 2018 dengan curah hujan tertinggi 

yaitu 227,256 mm terjadi di Kecamatan Lubuk Kilangan, curah hujan terendah 

yaitu 190,059 mmterjadi di Kecamatan Kuranji dan rata – rata curah hujan yang 

terjadi yaitu 202,403 mm.  Sementara, estimasi curah hujan tiap Kelurahan di Kota 

Padang pada bulan Juni 2018 dengan curah hujan tertinggi yaitu 227,11688 mm 

terjadi di Kelurahan Batu Gadang, curah hujan terendah yaitu 167,52002 mm 

terjadi di Kelurahan Kuranji dan rata – rata curah hujan yang terjadi yaitu 198,816 

mm. 

 

Kata kunci: Ordinary Kriging, Semivariogram, Curah Hujan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang berada di antara benua Australia dan 

benua Asia, serta terletak dikawasan khatulistiwa antara 6° LU sampai 11° LS dan 

dari sekitar 95° BT sampai 141° BT. Dengan letaknya di sekitar khatulistiwa, 

Indonesia juga dikelilingi oleh lautan Pasifik dan lautan India. Kondisi ini 

menyebabkan tekanan udara antara Asia dan Australia selalu berubah. Antara 

benua Asia dan lautan Pasifik bagian utara secara bergantian dalam setiap tahun 

menerima sinaran matahari yang berbeda dengan benua Australia, lautan India 

dan lautan Pasifik selatan. Pergantian tersebut memberi sifat cuaca di Indonesia 

berubah secara tahunan(Wirjohamidjojo dan Swarinoto, 2010 : 14). 

Iklim Indonesia dikendalikan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

monsun (angin muson). Indonesia terletak dalam daerah kekuasaan monsun, yakni 

monsun Asia Selatan, monsun Asia Tenggara, dan monsun Australia. Ketiganya 

saling berinteraksi membentuk sistem monsunal Indonesia. Misalnya, pada waktu 

Asia musim dingin, sebagian besar Indonesia terjadi musim hujan, dan sebagian 

kecil di bagian Barat Indonesia terjadi musim kemarau. Dan pada waktu Asia 

musim panas, di sebagian besar Indonesia terjadi musim kemarau, dan sebagian 

kecil di bagian Barat Indonesia terjadi musim hujan (Wirjohamidjojo dan 

Swarinoto, 2010 : 39). 

Hujan adalah proses kondensasi uap air di atmosfer menjadi butir air yang 

cukup berat untuk jatuh dan biasanya tiba di daratan. Pada mulanya air hujan
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tersebut berasal dari beberapa sumber air yang ada di bumi, seperti air laut, air 

sungai, danau, waduk, dan lain sebagainya. Sinar matahari yang menyinari bumi 

menyebabkan sumber air di bumi tersebut menguap. Uap air tersebut akan naik ke 

langit pada ketinggian tertentu lalu mengalami proses kondendasi. Setelah terjadi 

penurunan suhu pada proses kondensasi, butir–butir air jatuh dan disebut hujan. 

Hujan yang terjadi akan berbeda di setiap daerah, tergantung pada ketinggian 

daerah, iklim, musim, dan faktor lainnya. Intensitas dan durasi hujan juga 

menentukan banyaknya jumlah air yang turun pada daerah tersebut. Berikut 

adalah gambar pola hujan yang terjadi di Indonesia 

 

Gambar 1. Pola Hujan Indonesia 

Berdasarkan Gambar 1, Kota Padang termasuk kepada pola hujan ekuatorial yang 

wilayahnya memiliki distribusi hujan bulanan bimodial dengan dua puncak 

musim hujan maksimum dan hampir sepanjang tahun masuk dalam kreteria 

musim hujan. 
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Hujan dapat diukur dengan suatu ukuran yang disebut curah hujan. Curah 

hujan adalah ketinggian air hujan yang terkumpul pada tempat yang datar, tidak 

menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. Secara umum dapat dijelaskan 

bahwa curah hujan merupakan tingginya permukaan air hujan yang menutupi 

suatu daerah luasan di permukaan bumi. Curah hujan dihitung secara harian, 

mingguan, hingga tahunan sesuai kebutuhan. Beberapa kegunaan data curah hujan 

yaitu  sebagai acuan pembangunan saluran drainase, irigasi, pengendalian banjir, 

dan lain lain. 

MenurutBMKG - NTT (Stasiun Iklim Lasiana Kupang) tahun 2011, curah 

hujan bulanan dikategorikan menjadi 4 kategori, antara lain kategori curah hujan 

ringan (0–100 mm), curah hujan sedang (101–300 mm), curah hujan tinggi (301–

400 mm) dan curah hujan sangat tinggi (di atas 401mm).  Untuk mengukur curah 

hujan digunakan suatu alat yang disebut alat penakar hujan.Berdasarkan 

mekanismenya, alat pengukur curah hujan dibagi menjadi dua yaitu penakar hujan 

tipe manual dan penakar hujan tipe otomatis. Alat penakar hujan manual pada 

dasarnya hanya berupa container atau ember yang telah diketahui 

diameternya.Berikut gambar penakar hujan manual yang banyak digunakan di 

Indonesia dan merupakan standar di Indonesia 
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Gambar 2. Ombrometer Observatorium 

Bentuk penakar hujan otomatis lebih kurang sama dengan alat pengukur 

manual terdiri dari tiga komponen yaitu corong, bejana pengumpul dan alat ukur. 

Perbedaanya terletak pada komponen bejana dan alat ukurnya dibuat secara 

khusus. Berikut gambar penakar hujan tipe otomatis 

 

Gambar 3. Penakar Curah Hujan Tipe Hellman 

Pengukuran hujan dengan menggunakan alat ini dilakukan dengan cara mengukur 

volume atau tinggi air hujan yang tertampung dalam tempat penampungan air 

hujan tersebut untuk setiap interval waktu tertentu atau setiap satu kejadian hujan. 

Sehingga data yang diperoleh berupa data curah hujan selama periode waktu 

tertentu 
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Dalam mengukur curah hujan, BMKG membangun pos pengamatan curah 

hujan untuk mengetahui besarnya curah hujan suatu lokasi tertentu. Pada 

prosesnya, terdapat faktor keterbatasan seperti biaya dan tempat. Menyikapi hal 

ini, BMKG membangun pos – pos tersebut di lokasi yang strategis dan dapat 

mewakili lokasi lain disekitar nya (BMKG, 2013). Kondisi ini menggambarkan 

bahwa pengukuran curah hujan tidak dilakukan di setiap wilayah, artinya curah 

hujan wilayah disekitar pos pengamatan tidak diketahui dengan pasti. 

Curah hujan merupakan komponen utama dalam penentuan iklim dan cuaca. 

Indonesia merupakan negara yang hanya memiliki dua musim dan sangat 

dipengaruhi oleh curah hujan. Kondisi iklim dan cuaca berkaitan erat dengan 

aspek pertanian secara umum. Pemanfaatan curah hujan untuk irigasi, 

penyesuaian komoditi dengan iklim dan cuaca. Selain itu kondisi iklim dan cuaca 

juga berkaitan dengan kondisi lingkungan khususnya bencana alam. Sering kali 

dijumpai bencana alam yang terjadi disebabkan karena intensitas curah hujan 

yang tinggi. 

Data curah hujan digunakan BMKG untuk melakukan prakiraan hujan yang 

di dasari dengan analisis dan perhitungan yang cermat. Kondisi ini dapat 

membantu dalam pengelolaan sektor pertanian dan pencegahan bencana alam. 

Semakin lengkap ketersedian data curah hujan setiap wilayah suatu daerah akan 

memberikan prakiraan curah hujan yang semakin menyeluruh, sehingga akan 

sangat membantu dalam pengelolaan sektor yang berkaitan. Dalam 

pengukurannya, curah hujan bergantung kepada lokasi suatu wilayah, bentuk 

geografis, suhu, ketinggian, angin, dan lain-lain. Berdasarkan definisi data spasial 
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yaitu suatu data yang mengacu kepada posisi, obyek, dan hubungan diantaranya 

dengan ruang bumi (Irwansyah, 2013:30), maka data hasil pengukuran curah 

hujan merupakan data spasial. 

Menurut Cressie (1998: 8-9), proses penyelesaian permasalahan spasial 

secara umum ada 3 yaitu deskripsi, indikasi, dan pendugaan. Proses pendugaan, 

dikelompokkan berdasarkan 3 permasalahan khusus yang salah satunya yaitu 

geostatistika.Geostatistika memiliki banyak aplikasi seperti, prediksi curah hujan, 

prediksi konsentrasi zat pencemar air tanah, dan lain-lain (Cressie, 1993:11). 

Geostatistika merupakan suatu alat terbaik yang dapat digunakan dalam 

penyelesaian permasalahan spasial ataupun kejadian alam. Curah hujan 

merupakan suatu kejadian alam yang termasuk ke dalam permasalahan 

geostatistika (Cressie, 1993: 11). 

Geostatistika memiliki capaian berupa suatu prediksi atau dugaan yang 

mungkin dari distribusi spasial. Terdapat 2 bentuk dasar dari prediksi 

geostatistika, yaitu pendugaan dan simulasi. Pendugaan geostatistika didasarkan 

kepada data sampel dan sebuah model yand disebut semivariogram. 

Semivariogram mewakili korelasi spasial dari data sampel. Pendugaan 

geostatistika menghasilkan suatu BLUE(Best Linier Unbiased 

Estimator)pendugaan. Hasil pendugaan ini, biasanya dapat dihasilkan 

menggunakan metode kriging (Zhang, 2011: 2). 

Terdapat suatu metode geostatistika untuk memperkirakan besar curah hujan 

di suatu lokasi yang tidak memiliki pos pengamatan curah hujan yaitu Kriging. 

Kriging adalah metode geostatistika yang menggunakan nilai spasial pada lokasi 
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tersampel untuk memprediksi nilai spasial pada lokasi yang belum tersampel 

(Zhang, 2011: 4). Besar curah hujan pada lokasi yang tidak memiliki pos 

pemantauan curah hujan dapat diprediksi berdasarkan besar curah hujan pada 

lokasi lain yang memiliki pos pengamatan curah hujan. 

Ordinary kriging sebagai salah satu metode kriging, merupakan metode 

kriging yang paling sederhana. Ordinary kriging memiliki asumsi bahwa rata–rata 

di setiap lokasi spasial bernilai konstan dan tidak diketahui. Prediksi 

menggunakan metode ordinary kriging dapat dilakukan pada data yang tidak 

mengandung pencilan dengan memanfaatkan nilai spasial pada lokasi tersampel 

dan semivariogram untuk memprediksi nilai pada lokasi lain yang belum 

tersampel. Nilai prediksi tersebut tergantung pada kedekatannya terhadap lokasi 

tersampel. 

Terdapat 2 jenis semivariogramyaitu semivariogram isotoropik 

dansemivariogram anisotropik. Semivariogramisotropiknilainya ditentukan 

bedasarkan jarak antar data. Sedangkan semivariogram anisotropiknilainya 

ditentukan berdasarkan jarak dan arah antar data.Semivariogram anisotropik 

dihitung untuk 4 arah yaitu arah Utara – Selatan, Timur – Barat, Timur laut – 

Barat daya, Tenggara – Barat Laut. 

Hujan dipengaruhi oleh letak suatu wilayah dalam posisi lintang.Hal ini 

berarti jika digunakan semivariogram anisotropik untuk permasalahan ini, maka 

arah yang mempengaruhi hanya Utara – Selatan.  Sehingga untuk permasalahan 

ini lebih cocok digunakan semivariogram isotropik. Metode ordinary kriging 

menggunakan model semivariogram untuk mecapai suatu hasil prediksi yang 
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optimal.Maka, pada proses pendugaan dibutuhkan suatu modelsemivariogram 

terbaik. Model ini dapat diperoleh melalui suatu semivariogram eksperimental 

yang dibandingkan dengan beberapa semivariogram teoritis. 

Menurut data BPS Kota Padang tahun 2015, bahwa Kota Padangterletak di 

pesisir pantai barat pulau Sumatera, dengan garis pantai sepanjang lebih dari 60 

km. Sekitar lebih dari 60% luas daerah Kota Padang merupakan daerah perbukitan 

yang ditutupi hutan lindung. Tingkat curah hujan rata-rata 384,88 mm/bulan 

dengan rata-rata hari hujan 17 hari per bulan.  Kondisi ini menjadikan Kota 

Padang rawan akan banjir, namun juga pontesial untuk meningkatkan kebutuhan 

sektor pertanian, pengendalian tata ruang Kota dan lain – lain 

Kota Padang terdiri dari 11 kecamatan, 104 kelurahan/desa, dan terdapat 8 

pos pengamatan curah hujan seperti, pos bandar buat, pos unand limau manis, pos 

lubuk minturun, pos muara palam parak karakah, pos tambang semen padang dan 

pos waterplan semen padang. Berdasarkan kondisi ini, akan ditentukan nilai curah 

hujan tiap Kecamatan dan tiap Kelurahan di Kota Padang menggunakan metode  

ordinary kriging. Sehingga, dilakukan penelitian terhadap masalah ini dengan 

judul “Metode Ordinary Kriging Menggunakan Semivariogram Isotropik 

dalam Menghitung Curah Hujan di Kota Padang“ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana estimasi curah hujan di Kota Padang 

dengan metode Ordinary Kriging menggunakan semivariogram isotropik ”. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode ordinary kriging dengan 

semivariogram isotropik dalam mengestimasi curah hujan di Kota Padang dan data 

yang dipakai adalah data curah hujan Kota Padang. 

D. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka pendekatan penelitian 

yang dilakukan ditinjau dari statistika. Adapun pertanyaan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana bentuk model terbaik dari semivariogram teoritis ? 

2. Bagaimana hasil estimasi curah hujan tiap Kecamatan di Kota Padang 

menggunakan  metode Ordinary Kriging? 

3. Bagaimana hasil estimasi curah hujan tiap Kelurahandi Kota Padang 

menggunakan  metode Ordinary Kriging? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dirumuskan maka, tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Membentuk model semiovariogram terbaik. 

2. Mengkategorikan hujan di Kota Padang berdasarkan hasil estimasi curah 

hujan tiap Kecamatan di Kota Padang menggunakan metode ordinary 

kriging. 
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3. Mengkategorikan hujan di Kota Padang berdasarkan hasil estimasi curah 

hujan tiap Kelurahan di Kota Padang menggunakan metode ordinary 

kriging. 

F. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

pembaca, peneliti, mahasiswa, dan pihak lain yang bersangkutan berupa : 

1. Menambah wawasan bagi peneliti dan pembaca mengenai kriging, metode 

geostatistika khususnya metode ordinary kriging. 

2. Sebagai bahan masukan atau panduan bagi mahasiswa matematika yang 

ingin menyelesaikan tugas akhir sebagai syarat lulus kuliah. 

3. Membantu dan memberi gambaran bagi pihak terkait khususnya BMKG 

tentang curah hujan suatu wilayah yang tidak memiliki pos pengukuran. 


